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Abstract 
This study aims to reveal the influence of education on entrepreneurial orientation,  the influence of 
business experience on entrepreneurial orientation, the influence of education on market orientation, 
the influence of business experience on market orientation; and the influence of entrepreneurial 
orientation on market orientation. This study uses a quantitative approach with a sample of 168 Small 
and Medium Enterprises (SMEs) in East Java. Samples were taken using simple random sampling 
method, research data were taken through a questionnaire, and data analysis using SEM. The results of 
the study revealed that the higher the education and business experience, the higher the 
entrepreneurial orientation, the higher the education, business experience and entrepreneurial 
orientation, the higher the market orientation; and market orientation can be improved through 
improving education and business experience by paying attention to entrepreneurial orientation.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh  pendidikan terhadap orientasi kewirausahaan, 
pengaruh pengalaman bisnis terhadap orientasi kewirausahaan, pengaruh pendidikan terhadap orientasi 
pasar, pengaruh pengalaman bisnis terhadap orientasi pasar, dan pengaruh orientasi kewirausahaan 
terhadap orientasi pasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 
168 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Jawa Timur. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
simple random sampling dan data penelitian diambil melalui kuesioner, teknik analisis data menggunakan 
SEM. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa semakin tinggi pendidikan maupun pengalaman bisnis 
maka semakin tinggi orientasi kewirausahaan, semakin tinggi pendidikan, pengalaman bisnis, maupun 
orientasi kewirausahaan maka semakin tinggi orientasi pasar, dan orientasi pasar dapat ditingkatkan 
melalui peningkatan pendidikan maupun pengalaman bisnis dengan memperhatikan orientasi 
kewirausahaan.  
 
Kata kunci: pendidikan, pengalaman bisnis, orientasi kewirausahaan, orientasi pasar  
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Pendahuluan 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
merupakan salah satu pondasi ekonomi yang 
diperkuat oleh pemerintah Jawa Timur, 
karena UKM dapat berperan sebagai wadah 
meningkatkan kesejahteraan rakyat Jawa 
Timur, terutama masyarakat Jawa Timur 
yang kurang mapan dalam ekonomi 
(Hadiyati, 2015). Di negara-negara 
berkembang seperti Indonesia, khususnya 
Jawa Timur, UKM berperan dalam 
penyediaan produk dan jasa, mata 
pencaharian, dan berkontribusi pada Gross 
Domestic Products (GDP) (Al-Lawati, 2017; 
Okhankhuele, 2017). 
Fakta yang terjadi adalah mayoritas 
UKM mempunyai kinerja bisnis yang 
kurang baik dan sulit untuk berkembang 
(Octavia & Ali, 2017). Pada umumnya, 
UKM di Jawa Timur mengalami masalah 
klasik berupa kesulitan mengakses informasi 
terkait pasar, atau kurang berorientasi pasar 
(Riwayati, 2017). Pemasaran merupakan 
permasalahan mendasar yang dialami oleh 
UKM di Jawa Timur, terutama dari segi 
orientasi pasar dan kompetisi produk  
(Foghani et al., 2017; Hadiyati, 2015). 
Akibatnya, pemasaran produk UKM di Jawa 
Timur terbatas dan sulit bersaing dengan 
produk perusahaan besar, terlebih produk 
impor (Sudaryo & Purnamasari, 2017).  
Rendahnya orientasi pasar UKM di 
Jawa Timur disebabkan oleh berbagai 
faktor, salah satunya adalah rendahnya nilai-
nilai kewirausahaan yang diterapkan oleh 
para pelaku UKM. Pada dasarnya, UKM 
dipandang sebagai wahana melibatkan para 
job creator untuk menciptakan inovasi, 
menyediakan sarana ketenagakerjaan, dan 
turut berkompetisi dalam ekonomi 
(Okhankhuele, 2017). UKM dapat menjadi 
sarana masyarakat yang berorientasi 
kewirausahaan untuk terlibat dalam 
pembangunan ekonomi.  
Nilai-nilai kewirausahaan seperti 
inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko 
menjadi orientasi kewirausahaan yang sering 
dilaksanakan para pelaku UKM (Al-Lawati, 
2017; Haider et al., 2017). Orientasi 
kewirausahaan dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap kinerja bisnis 
UKM  (Haider et al., 2017; Radzi et al., 
2017). Karakteristik orientasi 
kewirausahaan mencakup kemampuan 
mengenali kesempatan dan mengubah 
kesempatan tersebut menjadi aktivitas 
bisnis di UKM (Radzi et al., 2017). UKM 
dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi 
akan berupaya mencari kesempatan serta 
memperkuat lingkungan bersaing (Al-
Lawati, 2017). Radzi et al. (2017) 
menyebutkan sifat proaktif pelaku UKM 
diperlukan untuk mengambil keuntungan 
dari kesempatan tersebut untuk 
meningkatkan kinerja bisnis. UKM yang 
proaktif terhadap perubahan pasar, inovasi 
produk, dan pengambilan risiko telah 
menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh 
UKM agar dapat bertahan. Oleh karena itu, 
UKM perlu memiliki orientasi 
kewirausahaan untuk dapat meningkatkan 
orientasi pasar UKM tersebut. 
Salah satu faktor pendorong 
rendahnya orientasi pasar adalah kurangnya 
pengetahuan dalam manajemen maupun 
produksi teknis di samping keterbatasan 
sumberdaya manusia (Hadiyati, 2015; 
Riwayati, 2017). Pengetahuan tersebut 
dapat dibentuk oleh pendidikan yang 
dilaksanakan oleh para pelaku UKM. 
Aspek pendidikan akan berkontribusi 
positif terhadap UKM, terutama bagi 
perkembangan inovasi UKM (Hamburg, 
2014).  
Pendidikan yang dibutuhkan oleh 
UKM meliputi pengetahuan terkait 
marketing, termasuk daya kewirausahaan (Al
-Lawati, 2017). Sejauh ini, UKM tidak 
mempunyai sumberdaya manusia (SDM) 
yang cukup baik untuk melakukan 
manajemen bisnis, di samping kekurangan 
pengetahuan dan tingkat pendidikan 
sehingga UKM kesulitan dalam menerima 
berbagai perkembangan bisnis untuk 
menyesuaikan diri dengan evolusi tren 
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(Othman et al., 2016). Selain itu, rendahnya 
pelatihan akan berdampak kepada 
keterbatasan pertumbuhan UKM 
(Emmanuel, 2017). Akibatnya, orientasi 
pasar dari UKM menjadi kurang optimal. 
Di samping pendidikan yang 
dilaksanakan oleh para pelaku UKM, 
pengalaman pelaku UKM dalam 
melaksanakan bisnis dapat  meningkatkan 
orientasi pasar dari UKM tersebut. Hal ini 
dapat dijelaskan sebagai kemampuan 
marketing dari UKM terbina melalui 
pengalaman (Al-Lawati, 2017). Sayangnya, 
sejauh ini para pelaku UKM mempunyai 
pengalaman bisnis yang rendah, di samping 
pelatihan manajerial yang rendah (Heslina et 
al., 2016; Ndungu, 2017). Para pengelola 
UKM cenderung mengembangkan unit 
bisnis mereka secara trial and error, dengan 
menitikberatkan kepada intuisi daripada 
analisis. Padahal, pengalaman bisnis yang 
terbina dengan baik akan dapat berperan 
dalam kesuksesan UKM tersebut (Heslina et 
al., 2016). 
Berdasarkan pemaparan tersebut 
diketahui beberapa faktor yang 
mempengaruhi orientasi pasar dari UKM di 
Jawa Timur, meliputi orientasi 
kewirausahaan, pendidikan, dan pengalaman 
bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkap pengaruh 
masing-masing faktor meliputi pendidikan, 
pengalaman bisnis, dan orientasi 
kewirausahaan terhadap orientasi pasar pada 
UKM di Jawa Timur. 
Tingkat pendidikan salah satunya 
akan mempengaruhi kemampuan tenaga 
kerja dalam literasi dan kemampuan 
menerjemahkan informasi (Fitra et al., 2018). 
Kemampuan menerjemahkan informasi 
yang ada dari konsumen dapat 
meningkatkan UKM untuk dapat 
mengevaluasi dan menggunakan 
kesempatan di pasar, sehingga orientasi 
kewirausahaannya meningkat (Ismail et al., 
2016). Di samping itu, baik pengelola 
maupun  pekerja di UKM perlu 
berpendidikan untuk tetap memiliki 
pengetahuan terhadap konsumen dan 
mewaspadai kompetitor bisnis (Othman et 
al., 2016). Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Idris et al. (2018). 
H1 : Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pendidikan terhadap 
orientasi kewirausahaan UKM di 
Jawa Timur. 
UKM dengan pengelola dan pekerja 
yang berpengalaman akan cenderung 
mempunyai motivasi yang lebih besar 
untuk menghadapi segala tantangan bisnis 
(Sarwoko & Frisdiantara, 2016). Untuk 
dapat bertahan dalam dunia bisnis, UKM 
perlu menerapkan nilai-nilai kewirausahaan 
(Park et al., 2017). Oleh karena itu, 
pengalaman bisnis UKM akan dapat 
meningkatkan orientasi kewirausahaan dari 
UKM tersebut. 
H2 : Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pengalaman bisnis 
terhadap orientasi kewirausahaan 
UKM di Jawa Timur. 
Salah satu penentu kesuksesan UKM 
adalah faktor sumberdaya manusia, seperti 
aspek tingkat pendidikan dari tenaga kerja 
pada UKM tersebut (Nawawi et al., 2017). 
Tenaga kerja dengan pendidikan yang 
tinggi akan lebih mudah menerapkan 
teknologi baru (Carruth & Carruth, 2013) 
di samping penerapan pembelajaran 
organisasi (Pantouvakis & Bouranta, 2013). 
Hal tersebut akan mendorong peningkatan 
performa UKM untuk dapat memenuhi 
permintaan konsumen, seperti hasil 
penelitian Thomas et al. (2017).  
H3 : Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pendidikan terhadap 
orientasi pasar UKM di Jawa Timur. 
UKM dengan pekerja dan pengelola 
yang berpengalaman akan lebih sering 
menemui turbulensi bisnis, seperti masalah 
pemasaran (Omsa et al., 2017). UKM 
dengan pengelola dan pekerja yang 
berpengalaman akan cenderung lebih bisa 
menjabarkan kebutuhan bisnis untuk 
memenuhi permintaan konsumennya. Hal 
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tersebut akan mendorong UKM untuk lebih 
meningkatkan pemasaran bisnisnya, 
sehingga orientasi pasarnya meningkat. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Sarwoko & 
Frisdiantara (2016).  
H4 : Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pengalaman bisnis 
terhadap orientasi pasar UKM di Jawa 
Timur. 
Orientasi kewirausahaan dibutuhkan 
oleh UKM untuk dapat menjawab 
kebutuhan pasar dan upaya memuaskan 
konsumen (Huang & Wang, 2011). 
Perencanaan strategis UKM dapat 
ditingkatkan melalui penerapan orientasi 
pasar yang dapat terbantukan oleh orientasi 
kewirausahaan (Amin et al., 2016). 
Akibatnya, UKM akan cenderung terus 
mencari peluang pasar baru dan 
memperkenalkan produk atau layanan baru 
untuk permintaan pasar di masa mendatang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Neneh & 
Zyl (2017) yang menyebutkan bahwa UKM 
yang berorientasi kewirausahaan akan lebih 
berorientasi pasar. 
H5 : Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara orientasi 
kewirausahaan terhadap orientasi 
pasar UKM di Jawa Timur. 
 
Metode 
Penelitian ini dirancang dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
hubungan kausal antarvariabel penelitian 
yang dikemas dalam analisis SEM PLS. 
Terdapat dua macam variabel pada 
penelitian ini, yaitu variabel laten (konstruk) 
sebagai variabel unobserved dan variabel 
indikator sebagai variabel observed dari setiap 
variabel laten. Variabel laten terdiri atas 
variabel laten eksogenus dan variabel laten 
endogenus. Variabel laten eksogenus pada 
penelitian ini meliputi: (1) Pendidikan 
(Education, E); dan (2) Pengalaman Bisnis 
(Business Experience, BE), sedangkan variabel 
laten endogenus pada penelitian ini adalah: 
(1) Orientasi Kewirausahaan 
(Enterpreneurship Orientation, EO); dan (2) 
Orientasi Pasar (Market Orientation, MO). 








Gambar 1. Model hipotesis  
 
Penelitian ini dilakukan pada 
pengelola UKM di Jawa Timur dengan 
sampel 168 pengelola UKM. Sampel 
diambil dengan menggunakan simple random 
sampling dari populasi sejumlah 288 UKM 
di Jawa Timur. Untuk menentukan ukuran 
sampel sejumlah 168 pengelola UKM yang 
diambil secara random dari populasi 
sejumlah 288 pengelola UKM 
dipergunakan rumus Taro Yamane  
(Yamane, 1967). 
Data penelitian diambil melalui 
kuesioner. Pernyataan yang dikembangkan 
melalui instrumen diproses dengan 
menggunakan software SmartPLS versi 3.2.7. 
Analisis data dan pengujian hipotesis 
dilakukan dengan analisis SEM PLS untuk 
menguji hubungan antar variabel laten 
eksogenus dan variabel laten endogenus.  





Model penelitian dibentuk dari empat 
buah variabel laten dengan masing-masing 
indikator pada setiap variabel laten. Model 
penelitian ditampilkan pada Gambar 2. 
Hasil 
Pengujian goodness of fit model dilakukan 
meliputi pengujian goodness of fit terhadap 
outer dan inner model. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan software SmartPLS 
3.2.7 dan hasil ditampilkan pada Tabel 1 
sampai dengan Tabel 5 . 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Loading Factor 
 
(Sumber: SmartPLS, signifikansi pada 5%)  
Tabel 2. Ringkasan Perhitungan Nilai AVE 
Sumber: SmartPLS, signifikansi pada 5%) 
  BE  E  EO  MO 
BE1  1,000       
E1    1,000     
EO2      0,885   
EO4      0,836   
MO1        0,781 
MO2        0,850 
MO3        0,880 
MO4        0,954 
MO5        0,881 
MO6        0,881 
Tabel 3. Ringkasan Perhitungan Composite 
Reliability  
(Sumber: SmartPLS, signifikansi pada 5%) 
Hasil pengujian reliabilitas melalui 
pengecekan nilai Composite Reliability dan 
perhitungan  nilai R2 pada tabel 4 dan tabel 5. 
 
Tabel 4. Ringkasan Perhitungan Cross Loading 
Sumber: SmartPLS, signifikansi pada 5%) 
 
Tabel 5. Ringkasan Perhitungan R2 
Sumber: SmartPLS, signifikansi pada 5%) 
 
Ringkasan hasil pengujian di atas 







  BE E EO MO 
BE1 1,000 0,054 0,284 0,325 
E1 0,054 1,000 0,344 0,437 
EO2 0,277 0,315 0,885 0,646 
EO4 0,208 0,275 0,836 0,556 
MO1 0,267 0,297 0,499 0,781 
MO2 0,291 0,399 0,607 0,850 
MO3 0,294 0,383 0,625 0,880 
MO4 0,302 0,422 0,665 0,954 
MO5 0,264 0 398 0,648 0,881 
MO6 0,283 0,380 0,613 0,881 





  R Square 
EO 0,189 
MO 0,555 
Tabel 6. Ringkasan hasil pengujian goodness of fit 
(Sumber: SmartPLS) 
Goodness of Fit Parameter Rule of Thumbs Keputusan 
Outer Model Validitas 
Konvergen 
Loading factor Seluruh loading  factor > 0,7 Valid Kon-
vergen AVE Seluruh AVE > 0,5 
Validitas 
Diskriminan 
Cross loading Seluruh loading factor indikator 
terhadap variabel laten lebih 
besar dari loading factor indikator 
terhadap variabel laten lain 
Valid 
Diskriminan 
Reliabilitas Composite Reliability Composite Reliability > 0,7 Reliabel 
Inner Model Evaluasi R2 Nilai R2 R2 > 0,25 Model Fit 
Idrus, S. Al, & Abdussakir / Pengaruh pendidikan dan pengalaman bisnis  
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Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa 
seluruh kriteria goodness of fit dipenuhi, 
meliputi goodness of fit outer model dan goodness 
of fit inner model (Hair et al., 2014). Dari hasil 
tersebut model penelitian dinyatakan fit dan 
dapat dipergunakan untuk pengujian 
hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan 
berdasarkan nilai-nilai yang diperoleh 
melalui perhitungan bootstrapping 
menggunakan SmartPLS 3.2.7. Hipotesis 
alternatif (Ha) akan diterima apabila thitung ≥ 
1,96 (Hair et al., 2014). Ringkasan hasil 
perhitungan statistik t (thitung) untuk uji 
pengaruh langsung ditampilkan pada Tabel 
7. 
Berdasarkan pengujian hipotesis pada 
uji pengaruh langsung yang ditampilkan 
pada Tabel 2 diketahui bahwa: (1) variabel E 
berpengaruh langsung secara signifikan 
terhadap variabel MO; dan (2) variabel  BE 
berpengaruh langsung secara signifikan 
terhadap variabel MO. Sesuai dengan 
kaidah Baron dan Kenny (Hair et al., 2014) 
yang menyebutkan bahwa pengujian 
pengaruh tidak langsung hanya bisa 
dilaksanakan apabila pengaruh langsungnya 
signifikan, maka pengujian hipotesis 
dengan efek mediasi yaitu uji pengaruh 
tidak langsung (mediasi) antara: (1) variabel 
eksogenus E terhadap variabel endogenus 
MO melalui variabel EO; maupun (2) 
variabel eksogenus EO terhadap variabel 
endogenus MO melalui variabel EO, 
keduanya dapat dilaksanakan. Pengujian 
hipotesis dilaksanakan berdasarkan nilai-
nilai yang diperoleh melalui perhitungan 
bootstrapping dengan menggunakan 
SmartPLS 3.2.7 pada menu indirect effect. 
Selanjutnya ringkasan hasil perhitungan 
statistik t (thitung) untuk uji pengaruh tidak 
langsung ditampilkan Tabel 8.  
Tabel 7. Ringkasan perhitungan thitung untuk uji pengaruh langsung 
(Sumber: SmartPLS, signifikansi pada 5%) 
 
Tabel 8. Ringkasan perhitungan thitung untuk uji pengaruh tidak langsung 
(Sumber: SmartPLS, signifikansi pada 5%) 
Pengaruh  
Langsung 
Hipotesis Koef. Jalur thitung Keputusan Keterangan 
H0 Ha 








BE terhadap EO H0(2): 
γ12 = 0 
Ha(2): γ12 
≠ 0 




E terhadap MO H0(3): 
γ21 = 0 
Ha(3): γ21 
≠ 0 




BE terhadap MO H0(4): 
γ22 = 0 
Ha(4): γ22 
≠ 0 




EO terhadap MO H0(5): 
β21 = 0 
Ha(5): β21 
≠ 0 








thitung Keputusan Keterangan 
H0 Ha 






















Ringkasan hasil perhitungan loading 
factor, koefisien jalur, dan statistik t (thitung) 
untuk model hipotesis menggunakan 
SmartPLS dengan signifikansi 5% 
ditampilkan pada Gambar 3. 
Gambar 3. Ringkasan hasil perhitungan 
model hipotesis. 
Pembahasan 
Pengaruh Pendidikan terhadap 
Orientasi Kewirausahaan 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pendidikan terhadap 
orientasi kewirausahaan. Dengan kata lain, 
semakin tinggi tingkat pendidikan akan 
dapat meningkatkan orientasi kewirausahaan 
dari pengelola UKM. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Bilić et al. 
(2011) dan  Nasrullah et al.,  (2016) yang 
menyebutkan semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka tingkat orientasi 
kewirausahaannya akan meningkat. 
Awalnya, kewirausahaan dipahami 
sebagai penciptaan usaha baru, tetapi saat ini 
ada pergeseran ke arah berfokus pada 
konsep yang lebih luas yang memahami 
kewirausahaan sebagai cara berpikir dan 
berperilaku (Díaz-García et al., 2015). 
Perubahan pola pikir dan perilaku 
diperlukan dalam kehidupan berbisnis yang 
senantiasa berkembang (Başçı & Alkan, 
2015). Perubahan cara berpikir dan perilaku 
terkait nilai-nilai kewirausahaan memerlukan 
pendidikan berorientasi kewirausahaan 
(Margunani et al., 2016). Di samping itu, 
untuk berorientasi kewirausahaan, 
pengelola UKM perlu berpendidikan. Hal 
ini dikarenakan pengelola UKM sebagai 
pelaku wirausaha harus waspada terhadap 
kompetitor pada bisnis yang sama di 
samping pengetahuan terhadap konsumen 
(Othman et al., 2016).  
Kemampuan menerjemahkan 
informasi yang ada dari konsumen dapat 
meningkatkan UKM untuk mengevaluasi 
dan menggunakan kesempatan di pasar, 
sehingga orientasi kewirausahaannya 
meningkat (Ismail et al., 2016). Oleh karena 
itu, pendidikan yang mengarah kepada 
orientasi kewirausahaan diperlukan sebagai 
program pengajaran dengan keterlibatan 
peserta didik untuk memposisikan nilai-
nilai kewirausahaan mereka menjadi lebih 
baik (Díaz-García et al., 2015). Program 
pendidikan yang berorientasi 
kewirausahaan dapat mempengaruhi niat 
dan perilaku wirausaha peserta didik 
(Kalyoncuoğlu et al., 2017). Dalam 
pelatihan pendidikan kewirausahaan 
formal, peserta didik akan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk menghadapi tantangan 
dalam menyiapkan bisnis. Dengan 
demikian, pendidikan akan dapat 
meningkatkan orientasi kewirausahaan para 
pengelola UKM. 
 
Pengaruh Pengalaman Bisnis terhadap 
Orientasi Kewirausahaan 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara pengalaman bisnis 
terhadap orientasi kewirausahaan. Dengan 
kata lain, semakin tinggi pengalaman bisnis 
akan dapat meningkatkan orientasi 
kewirausahaan para pengelola UKM. Hasil 
ini sejalan dengan Morris et al. (2017) dan 
(Ngoc Khuong & Huu An, 2016) yang 
menyebutkan bahwa pengalaman bisnis 
akan mempengaruhi aktivitas 
kewirausahaan. 
Orientasi kewirausahaan ditentukan 
oleh pengalaman bekerja di UKM maupun 
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unit bisnis kecil lainnya, di samping sejarah 
personal seperti orang tua, kerabat, teman, 
dan kolega (Soria-Barreto et al., 2017). 
Pengalaman bisnis akan mempengaruhi 
intensi melalui sikap dan norma sosial serta 
kontrol persepsi tingkah laku (Soria-Barreto 
et al., 2017). Sikap orang yang pernah 
memasuki dunia kerja akan berbeda dengan 
orang yang belum pernah bekerja, sehingga 
orang yang berpengalaman di dunia bisnis 
mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi 
untuk membangun usaha wirausahanya 
sendiri. Pengalaman bisnis dapat 
menurunkan keraguan dan dapat 
meningkatkan motivasi dan keberanian 
untuk menghadapi keragu-raguan (Othman 
et al., 2016). Pengelola UKM dengan 
pengalaman bisnis yang baik akan lebih 
matang dalam bisnisnya sehingga 
profitabilitasnya meningkat. Wirausahawan 
yang mempunyai pengalaman bisnis akan 
lebih dekat dengan konsumen potensial dan 
lebih dapat melihat kesempatan baru terkait 
produk dan jasa dari bisnis tersebut 
(Othman et al., 2016). Dengan kata lain, 
pengalaman bisnis dapat menjadi salah satu 
pendorong orientasi kewirausahaan dari 
UKM. 
 
Pengaruh Pendidikan terhadap 
Orientasi Pasar 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pendidikan terhadap 
orientasi pasar. Dengan kata lain, semakin 
tinggi tingkat pendidikan akan dapat 
meningkatkan orientasi pasar para pengelola 
UKM. Hasil ini sejalan dengan (Rupčić, 
2016) dan Algarni & Talib (2014) yang 
menyebutkan bahwa aspek-aspek 
pendidikan akan meningkatkan orientasi 
pasar. 
Aspek pendidikan dalam UKM 
diperlukan untuk membuat UKM tersebut 
berorientasi pasar, karena melalui 
pengelolaan pengetahuan UKM dapat 
mengetahui peran faktor-faktor budaya 
seperti rutinitas organisasi bisnis untuk 
membentuk kompetitivitas dalam pasar 
(Ismail et al., 2016). Selain itu, kemampuan 
menerjemahkan informasi akan dapat 
meningkatkan orientasi pasar dari UKM 
tersebut (Ismail et al., 2016). Oleh karena 
itu, untuk menjadi berorientasi pasar UKM 
perlu mengkoordinasikan intelegensia 
bisnis dan responsibilitas terkait informasi 
bisnis agar pengembilan keputusan bisnis 
dalam UKM dapat efektif dan efisien 
(Dubihlela & Dhurup, 2015).  
Strategi bisnis perlu diputuskan 
secara matang dengan berbagai 
pengetahuan dan pendidikan agar 
mencapai orientasi pasar yang diinginkan 
oleh UKM. Hal tersebut diperlukan untuk 
menghadapi turbulensi pasar yang berjalan 
seiring perubahan permintaan konsumen 
(Dubihlela & Dhurup, 2015). Karena sifat 
dinamis dari lingkungan bisnis, 
kemampuan untuk belajar lebih cepat 
daripada pesaing dapat menjadi salah satu 
faktor pendorong keberhasilan orientasi 
pasar dari UKM (Ibrahim & Shariff, 2016). 
UKM yang memperhatikan pendidikan 
dari pengelola dan para pekerja di UKM 
tersebut akan lebih cenderung mempunyai 
pembelajaran organisasi yang baik di unit 
bisnisnya, sehingga tendensi UKM untuk 
membuat dan menggunakan pengetahuan 
serta manajemen akan dapat meningkatkan 
orientasi pasarnya (Amin, 2015). 
 
Pengaruh Pengalaman Bisnis terhadap 
Orientasi Pasar 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara pengalaman bisnis 
terhadap orientasi pasar. Dengan kata lain, 
semakin tinggi pengalaman bisnis akan 
dapat meningkatkan orientasi pasar para 
pengelola UKM. Hasil ini sejalan dengan 
(Octavia & Ali, 2017) yang menyebutkan 
bahwa pengalaman bisnis dapat 
meningkatkan orientasi pasar. 
Orientasi pasar merupakan indikator 
implementasi UKM dalam strategi bisnis, 
di samping mengantisipasi dan bereaksi 
terhadap perubahan pasar (Dubihlela & 
Dhurup, 2015). Untuk menghadapi 
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karakteristik pasar dengan kompetisi bisnis 
yang berbeda-beda, pengelola UKM 
memerlukan pengalaman bisnis yang 
mumpuni. Hal tersebut dikarenakan di 
samping aspek pengetahuan, pengalaman 
bisnis akan membantu meningkatkan 
pengetahuan manajemen bisnis sehingga 
performa bisnisnya meningkat (Mochache & 
Memba, 2015). Pengalaman bisnis akan 
menambah pengetahuan terkait pasar dan 
pemahaman terkait kebutuhan konsumen, 
akses ke modal, bantuan, dan kerja sama 
(Mochache & Memba, 2015). Pemahaman 
tersebut akan dapat meningkatkan kinerja 
UKM tersebut sehingga orientasi pasarnya 
menjadi maksimal. 
 
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan 
terhadap Orientasi Pasar 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara orientasi kewirausahaan 
terhadap orientasi pasar. Dengan kata lain, 
semakin tinggi orientasi kewirausahaan akan 
dapat meningkatkan orientasi pasar para 
pengelola UKM. Hasil ini sejalan dengan 
hasil penelitian (Hussain et al., 2016) yang 
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 
dapat meningkatkan orientasi pasar. 
Nilai-nilai kewirausahaan seperti 
otonomi, inovativitas, pengambilan risiko, 
proaktif, dan agresivitas kompetitif akan 
dapat mendorong performa UKM sehingga 
orientasi pasarnya semakin baik (Amin, 
2015). Hal terebut dikarenakan UKM yang 
berorientasi kewirausahaan akan mempunyai 
performa yang luar biasa, pertumbuhan 
ekonomi, dan menginttegrasikan kreativitas 
dalam lingkungan bisnis (Amin, 2015). 
Orientasi kewirausahaan dapat mendukung 
kesempatan untuk ekspansi pasar baru yang 
lebih luas (Ismail et al., 2016). UKM yang 
menerapkan nilai-nilai kewirausahaan akan 
mampu mengembangkan produk dan jasa 
dengan kualitas tinggi, mempunyai 
kekhasan, dan berteknologi maju sehingga 
orientasi pasarnya meningkat. 
Pengaruh Pendidikan terhadap 
Orientasi Pasar melalui Orientasi 
Kewirausahaan 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara pendidikan terhadap 
orientasi pasar melalui orientasi 
kewirausahaan. Dengan kata lain, semakin 
tinggi tingkat pendidikan akan dapat 
meningkatkan orientasi pasar para 
pengelola UKM jika orientasi 
kewirausahaan juga ditingkatkan. 
UKM yang berorientasi 
kewirausahaan selalu terlibat dalam 
penelitian produk dan jasa secara terus 
menerus untuk menjadi lebih baik kepada 
pelanggan (Hidayat et al., 2016). Kegiatan 
tersebut memerlukan penguasaan pasar 
yang baik yang dapat ditunjang oleh aspek 
pendidikan. Apabila UKM kurang 
memperhatikan aspek pendidikan dan 
pembelajaran di unit bisnisnya, UKM akan 
menjadi kurang inovatif sehingga sulit 
untuk berorientasi kewirausahaan dan 
berdampak kepada lemahnya orientasi 
pasar (Amin, 2015). 
 
Pengaruh Pengalaman Bisnis terhadap 
Orientasi Pasar melalui Orientasi 
Kewirausahaan 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara pengalaman bisnis 
terhadap orientasi pasar melalui orientasi 
kewirausahaan. Dengan kata lain, semakin 
tinggi pengalaman bisnis akan dapat 
meningkatkan orientasi pasar para 
pengelola UKM jika orientasi 
kewirausahaan juga ditingkatkan. 
Pengalaman bisnis berfungsi sebagai 
pembelajaran dan proses pencetakan untuk 
mempengaruhi karakter UKM (Amankwah
-Amoah et al., 2018). Pengalaman bisnis 
dapat mendorong UKM untuk lebih efektif 
dan berkembang (Sarwoko & Frisdiantara, 
2016). Apabila pengelola UKM 
berpengalaman tinggi, maka ia akan 
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cenderung mempunyai motivasi yang lebih 
besar untuk meningkatkan pemasaran 
bisnisnya, sehingga orientasi pasarnya 
meningkat. 
Pengalaman bisnis menjadi salah satu 
aspek yang berkontribusi dalam performa 
bisnis, di samping motivasi berprestasi 
(Sarwoko & Frisdiantara, 2016). Konsep 
orientasi pasar sangat penting dalam 
mempengaruhi budaya organisasi dan 
menciptakan perilaku yang akan 
memberikan perusahaan dengan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan (Ibrahim & 
Shariff, 2016), seperti halnya nilai-nilai 
kewirausahaan sehingga orientasi pasar 
dapat meningkat.  
 
Simpulan 
Berdasarkan pada rumusan masalah 
dan tujuan penelitian, serta hasil penelitian 
dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tingkat pendidikan yang 
dimiliki oleh pengelola UKM di Jawa Timur 
dapat meningkatkan orientasi kewirausahaan 
secara signifikan. Pengalaman bisnis yang 
dimiliki oleh pengelola UKM di Jawa Timur 
dapat meningkatkan orientasi kewirausahaan 
secara signifikan. Tingkat pendidikan yang 
dimiliki oleh pengelola UKM di Jawa Timur 
dapat meningkatkan orientasi pasar secara 
signifikan. Pengalaman bisnis yang dimiliki 
oleh pengelola UKM di Jawa Timur dapat 
meningkatkan orientasi pasar secara 
signifikan. Orientasi kewirausahaan yang 
dilaksanakan oleh pengelola UKM di Jawa 
Timur dapat meningkatkan orientasi pasar 
secara signifikan. 
Berkenaan dengan orientasi kewira-
usahaan, maka UKM di Jawa Timur 
disarankan untuk meningkatkan pendidikan 
di UKM selain penyediaan tenaga kerja 
dengan pendidikan yang mumpuni juga 
memperhatikan pelatihan kepada karyawan 
untuk mencapai hasil yang terbaik, terutama 
pelatihan dalam meningkatkan orientasi 
pasar. Selain itu, peningkatan variasi 
permintaan dan penawaran pasar dapat 
dilakukan untuk lebih meningkatkan 
orientasi pasar dari UKM. 
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